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Abstrak
Kemerosotan lingkungan hidup dibarengi dengan masalah kesehatan dan

patologi sosial serta  anomali ekonomi yang telah menjadi suatu masalah serius yang
bersama-sama dihadapi. Dalam konteks ini Fritjof Capra melihat ada sebuah krisis
global yang serius, krisis multidimensional yang segi-segi nya telah menyentuh
seluruh aspek kehidupan. Kesalahan paradigma Antroposentrisme juga telah menjadi
penyumbang berbagai bencana dan krisis lingkungan hidup. Kemudian Fritjof Capra
menawarkan sebuah solusi terhadap berbagai masalah di atas adalah sebuah
perubahan yang radikal dari paradigma antroposentrisme menjadi  biosentrisme
bahkah sampai ekosentrisme yang memandang ada kehidupan di alam semesta. Alam
semesta dianggap hidup, sehingga memunculkan suatu penghormatan dan penjagaan
terhadap kelestarianya. Tidak hanya manusia saja yang hidup melainkan segala
sesuatu yang ada di alam

Dalam penelitian ini digunakan sebuah metode pengumpulan data untuk
mencari sumber-sumber serta mengumpulkan dan mencatat karya-karya yang
berkaitan dengan tema penulis yaitu Filsafat Lingkungan Hidup Dalam Pemikiran
Fritjof Capra. Selain itu digunakan metode teknis analisis data yang terbagi dalam 3
kategori yang pertama adalah metode sosio historis untuk mengetahui latar belakang
internal maupun eksternal subjek yang diteliti, kedua adalah analisis taksonomi yaitu
pemusatan pada tema tertentu dan mengkajinya secara mendalam, ketiga adalah
interpretasi yaitu untuk menangkap maksud tokoh secara paradigmatis.

Temuan Filsafat lingkungan Hidup dalam pemikiran Fritjof Capra setelah
dikritisi dapat memberi kontribusi yang signifikan bagi pengembangan keilmuan
terutama yang berkaitan dengan lingkungan hidup. Yakni Pemikiran Ekologi Fritjof
Capra yang terajut di dalam sebuah pemikiran sistem dalam mengatasi berbagai
masalah lingkungan hidup disertai dengan solusi yang merespon dinamika yang
sesuai perkembangan zaman.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada akhir-akhir ini penulis merasakan betapa dahsyatnya kejadian-

kejadian alam yang menimpa masyarakat berupa bencana alam, yang bahkan

banyak merenggut korban jiwa dan merusakkan berbagai fasilitas umum serta

tempat tinggal dan lingkungan kita. Bencana yang terjadi selain merupakan siklus

alam juga tidak lepas dari peran manusia dalam merawat dan mengelola alam ini,

tanah longsor, banjir bandang, angin puting beliung, erosi dan masih banyak lagi

kejadian-kejadian yang tertunya membuat kita berfikir dan koreksi diri apakah

yang kita lakukan selama ini telah sesuai dengan prinsip pengelolaan alam

ataukah belum.

Kebutuhan manusia terhadap sumberdaya alam semakin meningkat seiring

dengan bertambahnya populasi manusia itu sendiri. Pembangunan yang tidak

berlandaskan pada prinsip berkelanjutan ternyata menimbulkan berbagai masalah

yang serius yang harus dihadapi oleh manusia. Kelangkaan air bersih karena

penurunan permukaan air tanah dan pencemaran sungai oleh limbah industri dan

rumah tangga, banjir dan longsor karena deforestasi hutan, dan pemanasan global

karena peningkatan efek gas rumah kaca merupakan beberapa contoh dari

degradasi lingkungan yang kini sangat erat dengan kehidupan manusia di bumi.

Kegelisahan itu dimulai pada awal dua dasawarsa terakhir abad ke dua

puluh, kita menemukan diri kita berada pada krisis global yang serius, krisis
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multidimensional yang penulis lihat dari berbagai segi nya menyentuh seluruh

aspek kehidupan, kesehatan dan mata pencaharian, kualitas lingkungan dan

hubungan sosial, ekonomi, teknologi dan politik. Krisis yang belum pernah terjadi

dalam sejarah umat manusia. Krisis ini merupakan krisis dalam dimensi

intelektual, moral, dan spiritual. Dalam hal ini untuk pertama kalinya akan

dihadapkan dengan kepunahan makhluk hidup dalam kehidupan di planet ini.1

Gelombang persenjataan nuklir yang di gadang-gadang oleh Negara maju

tidak serta merta membawa kedamaian dan keamanan, melainkan merupakan

suatu ancaman yang serius bagi kehidupan. Ancaman perang nuklir hasil dari

berkembangnya persenjataan nuklir merupakan bahaya terbesar yang dihadapi

manusia saat ini, meskipun bukan satu-satunya. Bahkan tanpa memperhitungkan

bahaya nuklir, ekosistem global dan evolusi kehidupan selanjutnya di bumi berada

dalam bahaya yang serius dan bisa berakhir dengan suatu bencana ekologis dalam

sekala yang sangat besar.

Kualitas lingkungan yang menurun telah dibarengi dengan meningkatnya

masalah kesehatan masing-masing individu. Sementara itu penyakit menular dan

kekurangan gizi merupakan pembunuh utama di negara berkembang, lebih

ironisnya lagi Negara-negara industri juga diserang oleh penyakit-penyakit masa

kini yang lebih tepat disebut dengan “penyakit peradaban”, dengan penyakit hati,

kangker, dan stroke sebagai pembunuh utamanya. Pada sisi psikologis, depresi

yang hebat, schizophrenia, dan penyakit-penyakit psikiatris lainya tampak muncul

dari kemerosotan lingkungan sosial kita. Menurut ekonom Victor Funchs,

1 Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban, Sains, Masyarakat, dan Kebangkitan Budaya.,
Terj. M. Toyyibi (Yogyakarta: Jejak, 2007), hlm. 3.
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“Epidemi merupakan kata yang hampir terlalu lemah untuk menggambarkan

situasi ini.”2

Berbarengan dengan munculnya berbagai patologi sosial ini kita juga

menyaksikan adanya anomali ekonomi yang tampak mengacaukan Ekonom dan

Politisi terkemuka. Inflasi yang menjadi-jadi, pengangguran besar-besaran, dan

distribusi pendapatan dan kekayaan yang tidak merata telah menjadi struktur

sebagian besar ekonom nasional. Kecemasan yang terjadi di dalam masyarakat

kembali diperburuk oleh persepsi bahwa sumber energi dan sumber alam yang

merupakan bahan dasar dari semua aktivitas industri telah terkuras habis.

Dalam konteks ini Fritjof Capra melihat ada sebuah krisis yang biasa

disebut dengan krisis persepsi, di mana sebagian besar lembaga-lembaga sosial,

masih mendukung konsep-konsep yang berasal dari pandangan dunia yang

seharusnya sudah kadaluarsa. Sebuah konsepsi realitas yang sudah tidak memadai

dalam menangani dunia jika melihat penduduk yang terlalu besar dan saling

terkait secara global.3 Didukung dengan gagalnya para penguasa dalam hal ini

pemimpin-pemimpin suatu wilayah dalam memahami serta melihat persoalan

yang berbeda-beda dan saling berhubungan satu sama lain serta tidak

memperhatikan prospek masa depan.

Terhadap masalah tersebut, jika dilihat dari sudut pandang sistemik maka

terdapat solusi yang harus dilaksanakan, yaitu solusi yang berkelanjutan

(Sustainable). Konsep keberlanjutan ini merupakan konsep kunci dalam gerakan

ekologi yang sangat penting. Lester Brown dari Worldwach Institute sudah

2 Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban, hlm. 4.

3 Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban, hlm. 10.
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memberikan sebuah definisi sederhana, jelas dan indah: “sebuah masyarakat yang

mampu mempertahankan kehidupan ialah yang mampu memuaskan kebutuhan-

kebutuhanya tanpa mengurangi prospek generasi-generasi masa depan. Hal ini

merupakan suatu tantangan yang sangat serius di zaman ini, dimana harus

terciptanya suatu komunitas-komunitas yang mampu mempertahankan kehidupan

dan sekaligus dapat memuaskan kebutuhan dan aspirasi tanpa mengurangi

kesempatan bagi generasi-generasi masa depan.4

Eksploitasi terhadap alam telah berjalan seiring dengan eksploitasi terhadap

perempuan, yang telah dihubungkan sejak berabat-abad. Sejak semula, alam

terutama-bumi bumi dianggap sebagai seorang ibu pengasuh yang baik hati,

sekaligus dianggap sebagai perempuan liar yang tidak bisa dikendalikan. Di

bawah sistem patriarkhal gambaran alam yang ramah itu berubah menjadi

kepasifan, sementara di sisi lain bahwa alam itu dianggap liar dan berbahaya yang

kemudian menimbulkan konsep bahwa alam harus dikuasai oleh manusia.

Sementara itu pada saat yang sama perempuan digambarkan sebagai makhluk

yang pasif dan tunduk pada laki-laki. Akhirnya, dengan munculnya ilmu

Newtonian, alam menjadi sebuah sistem mekanis yang bisa dimanipulasi dan

dieksploitasi, bersama dengan manipulasi dan eksploitasi terhadap perempuan.

Kesalahan paradigma antroposentrisme juga telah menyumbang berbagai

persoalan krisis dan bencana lingkungan hidup. Dalam paradigma

antroposentrisme manusia dianggap sebagai pusat dari segala sesuatu, sebaliknya

alam semesta dianggap tidak mempunyai nilai intrinsik pada dirinya sendiri selain

4 Fritjof Capra, Jaring-jaring kehidupan. visi baru epistemology dan kehidupan. Terj.
Saut Pasaribu (Yogyakarta: fajar pustaka, 2002), hlm. 13.
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nilai instrumental ekonomis bagi kepentingan ekonomi manusia. Paradigma ini

jugalah yang akhirnya melahirkan perilaku eksploitatif eksesif yang merusak alam

sebagai komoditas ekonomi dan alat pemuas kepentingan manusia.

Selanjutnya solusi yang ditawarkan untuk masalah itu adalah perubahan

yang radikal dari paradigma antroposentrisme menjadi biosentrisme, atau bahkan

ekosentrisme yang memandang ada kehidupan di dalam alam semesta, di mana

tidak hanya manusia saja yang hidup melainkan sesuatu yang ada di alam semesta

dianggap hidup seperti hewan, tumbuhan dan segala yang ada dianggap hidup

sehingga memunculkan sifat penghormatan dan penjagaan terhadap kelestarianya.

Carolin Merchant, seorang ahli ilmu sejaranh dari University Of California,
Berkeley, mengungkapkan dalam menggali akar-akar dilema lingkungan
kita dewasa ini dan keterhubunganya dengan ilmu, teknologi, dan ekonomi,
kita harus mengkaji ulang formasi pandangan dunia dan ilmu, yang
mendukung dominasi atas alam perempuan, dengan merumuskan kembali
konsep realitas sebagai sebuah mesin. Sumbangan-sumbangan para perintis
ilmu modern seperti Francis Bacon, William Harvey, Rene Descartes,
Thomas Hobbes, dan Isac Newton harus dievaluasi kembali.5

Konsep-konsep baru dalam fisika yang berkembang pada abad ke-20 telah

menimbulkan perubahan yang signifikan dan mendalam dalam pandangan dunia

kita. Pandangan dunia mekanis ala Descartes dan prinsip-prinsip fisika ala

Newton tetap mempertahankan pengaruhnya yang kuat pada pemikiran ilmiah

barat, dan bahkan dewasa ini masih banyak para ilmuan barat yang masih

memegang teguh paradigma mekanistis, meskipun para fisikawan sendiri telah

melampauinya.

5 Merchant (1980), hlm. Xvii; Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban, Sains, Masyarakat,
dan Kebangkitan Budaya. Terj. M. Toyyibi (Yogyakarta : jejak, 2007), hlm. 28.
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Sebelum tahun 1500 pandangan dunia yang dominan di Eropa dan sebagian

dunia lain adalah bersifat organik. Pandangan dunia ini ditandai oleh saling

ketergantungan antara fenomena spiritual dengan fenomena material dan prinsip

bahwa kebutuhan masyarakat umum lebih utama dari kepentingan pribadi.

Kerangka ilmiah dari pandangan organik ini didasarkan pada dua otoritas yaitu

Aristoteles dan gereja. Kemudian pada abad ke enam belas dan ke tujuh belas

pandangan abad pertengahan ini berubah secara mendasar, di mana pengertian

alam semesta sebagai sesuatu yang bersifat organik, hidup, dan spiritual

digantikan oleh pengertian bahwa dunia itu laksana sebuah mesin, dan mesin

dunia itu kemudian menjadi metafora yang dominan pada zaman modern.

Aplikasi pandangan dunia mekanistik yang menjadi dasar bagi fisika

Newton tidak terlepas dari perkembangan yang diakibatkan oleh perubahan-

perubahan revolusioner dalam ilmu fisika dan astronomi yang mencapai

puncaknya pada prestasi yang dicapai oleh Copernicus, Galileo, dan Newton. Ilmu

pada abad ke tujuh belas itu didasarkan atas suatu metode penelitian baru, yang

dikembangkan dengan sedemikian kuat oleh Francis Bacon, dengan melibatkan

deskripsi alam matematis dan metode penalaran analitis yang disusun oleh si

jenius Descartes.6

Pandangan Descartes dalam ilmu biologi tentang organisme hidup sebagai

sebuah mesin yang terbangun atas bagian-bagian yang terpisah masih memiliki

kerangka konseptual yang dominan. Kepercayaan bahwa semua aspek organisme

hidup dapat dipahami dengan mereduksinya hingga unsur-unsur pokoknya yang

6 Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban, hlm. 44.
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paling kecil dan dengan meneliti mekanisme yang digunakan untuk berinteraksi

tetap menjadi landasan bagi pemikiran kontemporer saat ini.7

Cogito ergo sum dari Descartes benar-benar merasuki seluruh cara pandang

Barat baik terhadap pemahaman akan diri manusia maupun terhadap pemahaman

mengenai alam semesta seluruhnya. Dengan ini manusia direduksi seakan hanya

identik dengan kemampuan rasionalnya, sementara sisi tubuh, perasaan dan intuisi

yang menyertai dan dialami oleh tubuh dinegasi dan diartikan tidak penting.

Cara pandang reduksionistis inilah yang kemudian menjadi akar dari krisis

modern dewasa ini, termasuk menjadi akar dari krisis dan bencana lingkungan

hidup global sekarang. Sebuah cara pandang yang melahirkan sikap tidak peduli,

eksploitatif dan merusak terhadap alam, karena alam dianggap sebagai sebuah

mesin raksasa yang berfungsi secara mekanistis tanpa mempunyai nilai pada

dirinya sendiri untuk dilestarikan. Sebuah cara pandang yang mengaggap alam

terdiri dari bagian-bagian yang terpisah-pisah, dan jika bagian itu rusak salah

satunya tidak akan mengganggu bagian yang lain.

Munculnya pemikiran sistem merupakan sebuah revolusi menyeluruh

dalam sejarah pemikiran barat. Sistem-sistem hanya dapat dimengerti dalam

konteks dan pengertian yang lebih besar. Mengapa demikian, karena sistem-

sistem tidak dapat dimengerti melalui analisis, sifat-sifat bagian bukan sifat-sifat

intrinsik. Dalam pendekatan sistem, sifat-sifat bagian dapat dimengerti hanya dari

pengaturan keseluruhan. Oleh karenanya, pemikiran sistem tidak berkonsentrasi

pada balok-balok dasar bangunan tetapi lebih pada prinsip-prinsip dasar

7 Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban, hlm. 104.
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organisasi. Pemikiran sistem bersifat kontekstual, yang merupakan lawan dari

pemikiran analitis. Analisis berarti memisahkan sesuatu untuk dapat

memahaminya, pemikiran sistem berarti menempatkan sesuatu itu kedalam

konteks sebuah keseluruhan yang lebih besar.8

Dalam epistemologi, pandangan hidup sistem merupakan suatu landasan

yang kuat tidak hanya bagi ilmu-ilmu perilaku dan kehidupan melainkan juga bagi

ilmu-ilmu sosial, dan terutama ilmu ekonomi. Untuk melihat aktivitas tersebut,

maka diperlukan sebuah konsep-konsep sistem terapan untuk menggambarkan

proses-proses dan juga aktivitas-aktivitas sosial dan ekonomi yang kemudian akan

mengerucut kedalam suatu keilmuan sistemik namun hal ini tidak dapat dijawab

serta dipahami melalui ilmu modern.9

Fritjof Capra dengan pemikiran barunya mencoba untuk membongkar dan

merumuskan serta menkolaborasikan berbagai pemikiran yang kemudian

dituliskanya kedalam berbagai buku dan karyanya. Dengan data-data mutakhir

dan analisis yang tajam, Capra mengajak kita menghayati bahwa keseluruhan

bumi merupakan sebuah kehidupan yang utuh dan padu.

B. Rumusan masalah

1. Kegelisahan Apakah Yang Mendasari Pemikiran Ekologi Fritjof

Capra?

2. Bagaimanakah Pemikiran Ekologi Fritjof Capra?

8 Fritjof Capra, Jaring-Jaring Kehidupan, hlm. 48.

9 Fritjof Capra, Titik Balik Peradaban, hlm. 484.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pandangan

ekologi fritjof Capra serta menelaah pemikiran Ekologi Fritjof Capra

secara filosofis.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan secara teoritis adalah untuk memperkaya khasanah

pengetahuan dan untuk pengembangan keilmuan khusunya pada jurusan

Aqidah Filsafat Islam mengenai analisis filosofis pemikiran Fritjof Capra

tentang ekologi.

D. Tinjauan Pustaka

Terdapat beberapa buku dan tulisan yang telah mencoba menjelaskan

kembali pemikiran dan filsafat yang dibangun oleh Fritjof Capra terutama yang

berkaitan dengan lingkungan hidup, di mana dari beberapa buku tersebut tidak

semuanya dapat menjelaskan secara keseluruhan, akan tetapi hanya mengambil

inti bagian yang berkaitan saja.

Buku yang pernah ditulis oleh Dr. Sonny Keraf tentang filsafat lingkungan

hidup. Alam sebagai sitem kehidupan. Dalam buku tersebut penulis mencoba

untuk menjawab dan memahami secara lebih tepat apa sesungguhnya yang

menyebabkan krisis dan bencana lingkungan hidup global yang hari-hari ini

melanda dunia. Pencarian tentang sebab dari krisis dan bencana lingkungan hidup

global pada tataran filosofis akan membawa kita pada tahap yang paling dalam
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menyangkut peninjauan kembali cara pandang manusia tentang realitas

disekitarnya, tentang hakikat alam semesta ini. Buku yang ditulis Dr.Sonny Keraf

ini sebenarnya telah menguraikan sedikit banyak tentang masalah lingkungan

hidup, akan tetapi isi yang terkandung tidak terlalu mendetail tentang ekologi

dalam pemikiranya Fritjof Capra. Maka dari itu penulis ingin berusaha

memaparkan secara detail tentang pemikiran Fritjof Capra mengenai ekologi.10

Tulisan Rizal Efendi “Hubungan Sains dan Agama Dalam Pemikiran

Fritjof Capra”. Dalam tulisan ini penulis ingin mencoba untuk mengungkapkan

hubungan antara agama dan sains yang dikemukakan oleh Fritjof Capra.

Bagaimana hubungan keduanya menjadi mungkin dan bagaimana posisi Capra

dalam diskursus hubungan antara agama dan sains terjadi. Capra melakukan hal

berbeda dengan melihat sisi lain agama yaitu mistisisme dan secara spesifik

dihubungkanya dengan fisika yang menurutnya ialah sains yang sesungguhnya.

Dalam pemikiran Fritjof Capra ini ditemukanya kesejajaran antara mistisisme dan

fisika baru. Mistisisme dan fisika timur mempunyai kesamaan ketika keduanya

mencoba mengungkapkan mengenai realitas, yaitu : pertama, tentang kesatuan

segala sesuatu, kedua, kesatuan realitas, ketiga, ruang dan waktu, keempat,

kedinamisan alam semesta, kelima, kehampaan, keenam, tarian kosmik, ketujuh,

kesimetrian alam, kedelapan, adaya pola perubahan, kesembilan, interpenetrasi.11

Terdapat juga makalah yang ditulis oleh Haidar Baqir Dari Capra ke UIN:

Bagaimana “Mengintegrasikan” Agama dengan Sains?. Makalah ini disampaikan

10 Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam Sebagai Sistem Kehidupan
(Yogyakarta: Kanisius, 2014)

11 Rizal Efendi, Hubungan Antara Sains dan Agama dalam Pemikiran Fritjof Capra
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009)
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pada seminar Pemikiran Fritjof Capra, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 10

februari 2004. Dalam makalah ini terdapat tulisan Baqir yang mengkritik

metodologi yang dipakai Capra dalam melihat hubungan antara sains dan agama.

Dalam tulisan ini Baqir menyatakan kurang relevan kalau model Capra dipakai

dalam koteks integrasi ilmu dan agama di perguruan tinggi. Menurutnya

metodologi Capra tidak tepat ketika Capra sama-sama mengabsolutkan dua

entitas, entitas sains khususnya teori kuantum dan entitas mistis disisi lain. Capra

terlalu memaksakan keterhubungan keduanya karena kuantum misalnya belum

teruji secara historis, keduanya memerlukan tafsiran. Pemikiran Capra hanyalah

tafsiran, dan tafsiran tersebut harus dihargai sebagai usaha intelektual.

Dengan melihat dan menaruh rasa hormat kepada para peneliti di atas,

dapat dikatakan bahwa penelitian ini tidak sama dengan penelitian tentang

penelitian Fritjof Capra sebelumnya. Namun demikian, inspirasi dan teori dari

kajian-kajian terdahulu yang sebagian akan dipergunakan penulis demi

kemudahan penelitian.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah rangkaian metode yang saling melengkapi yang

dilakukan dalam penelitian.12 Secara metodologis penelitian ini termasuk jenis

penelitian kepustakaan, karena data penelitian bersumber dari bahan-bahan

pustaka yang ada kaitanya dengan permasalahan yang diteliti diantaranya adalah :

12 Moh Fahmi dkk., pedoman penulisan proposal dan skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2002), hlm. 9.
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1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam skripsi ini adalah metode dokumentasi.

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan dan mencatat karya-karya yang

dihasilkan tokoh, dalam penelitian ini adalah Fritjof Capra dan tulisan-tulisan

orang lain yang berkaintan dengan pemikiran sang tokoh.

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu : Pertama,

sumber data primer atau biasa disebut data dari tangan pertama yakni data yang

diperoleh langsung dari subyek penelitian, dalam hal ini bersumber dari karya-

karya Fritjof Capra, terutama yang behubungan dengan ekologi. Dalam hal ini

penulis menggunakan karya Fritjof Capra yaitu The Turning Point: Science,

Soceity and The Rising Culture ( Bantam Book, New York. 2001) yang telah dialih

bahasakan oleh M. Thoyibi dengan judul Titik Balik Peradaban: Sains,

Masyarakat dan Kebangkitan Kebudayaan. Kedua, data sekunder atau sering

disebut data dari tangan kedua, yakni data yang diperoleh lewat pihak lain selain

yang diperoleh dari subyek penelitian, yaitu karya-karya yang berkaitan dengan

ekologi yang relevan dan dapat mendukung penelitian ini.

2. Teknik Analisis Data

a. Sosio-historis

Dalam metode sosio-historis ini dimaksudkan untuk mengetahui

dua hal pokok yaitu: pertama, latar belakang eksternal, yakni keadaan

khusus masa yang dialami oleh subjek yang diteliti, baik aspek sosio-

politik, cultural maupun keagamaan. Kedua, latar belakang internal, yaitu

biografi, pengaruh-pengaruh yang diterima, relasi-relasi yang dominan dan
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sebagainya sehingga membentuk paham dan corak pemikiran dan

pengaruh subjek yang diteliti.13

b. Analisis Taksonomi

Analisis Taksonomi, Yaitu analisis yang hanya memusatkan

perhatian pada tema tertentu yang sangat berguna untuk menggambarkan

masalah yang menjadi sasaran studi, kemudian melacaknya dan

menjelaskanya secara lebih mendalam14.

c. Interpretasi

Interpretasi, yaitu metode memahami pemikiran tokoh, untuk

menangkap arti dan nuansa yang dimaksud tokoh secara paradigmatik15.

F. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini akan menguraikan garis besar (out line) dari skripsi ini

dalam bentuk bab-bab yang secara sistematis saling berhubungan. Sehingga

ditemukan jawaban atas persoalan yang diajukan dalam penelitian ini. Penulisan

skripsi ini disusun dalam lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab, kelima sub

bab ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

13 Moh. Nazir, Metode Penelitian ( Jakarta: Ghaliya Indonesia, 1999), hlm. 55-62.

14 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 103.

15 Anton Bakker dan Achmad Chairis Zubair, Metode Penelitian Filsafat ( Yogyakarta:
Kanisius, 1990 ), hlm. 64.
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Bab pertama, adalah pendahuluan yang akan memberi gambaran skripsi

ini secara keseluruhan. Dalam bab ini berisikan uraian singkat mengenai Latar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka,

Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua, adalah upaya mengenal kehidupan dan intelektualitas Fritjof

Capra. Hal ini dilakukan sebagai satu upaya penelusuran atas latar belakang

keluarga, pendidikan, dan hubunganya dengan proses intelektualitas Fritjof Capra

dalam penulisan karyanya.

Bab ketiga, dalam bab ketiga penulis ingin mencoba menjelaskan

bagaimana ekologi secara umum, serta sejarah dan perkembanganya hingga

sekarang. Sehingga akan ada kesinambungan dengan pemikiran yang menjadi

objek penelitian penulis.

Bab keempat, merupakan inti dari skripsi yaitu analisis pemikiran Fritjof

Capra mengenai landasan pemikiran ekologi dan perkembangan ekologi itu

sendiri dalam konteks pemikiran Fritjof Capra.

Bab kelima, berisikan kesimpulan akhir sebagai jawaban dari rumusan

masalah yang diajukan dalam skripsi ini dan disertakan pula saran-saran sebagai

masukan lebih lanjut setelah dilakukan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari seluruh uraian skripsi dengan judul “Filsafat Lingkungan Hidup

dalam pemikiran Fritof Capra” diatas, dapatlah penulis mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

Lingkungan hidup sebagai tempat tinggal manusia haruslah mendapat

sebuah perhatian yang serius dalam menjaga dan merawatnya. Apalagi ditambah

berbagai masalah kemerosotan lingkungan yang akhir- akhir ini penulis rasakan.

Dalam hal ini, pada dasarnya Fritjof Capra bersifat kritis terhadap paradigma dan

ilmu pengetahuan barat yang Cartesian mekanistis-reduksionistis yang tidak mau

memberi tempat yang seharusnya bagi perasan intuisi manusia dalam memahami

alam semesta.

Dalam hal ini, mekanisasi kehidupan yang dibangun oleh Descartes

dengan Cagito Ergo Sum nya telah benar-benar merasuki pikiran dan menjadi

paradigma manusia maupun terhadap alam semesta pada umumnya. Cara pandang

yang terlampau rasional inilah yang kemudian menjadi cara pandang barat

terhadap manusia dan lingkungan. Selain itu kesalahan paradigma Antrosentrisme

yang memandang manusia sebagai pusat realita, sedangkan alam semesta

dipandang tidak mempunyai nilai intrinsik pada dirinya selain nilai instrumental

ekonomis bagi kepentingan ekonomi. Hal inilah yang kemudian menjadi landasan
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berfikir Capra dalam menggali hingga ke akar nya sebab-sebab krisis dan

kerusakan lingkungan hidup.

Pandangan mekanistis-reduksionistis itu juga sedikit banyak berpengaruh

terhadap  pandangan para ekonom dalam merumuskan ilmu ekonomi yang telah

terpecah-pecah itu. Kesukaan mereka terhadap model-model kuantitatif abstrak

dan kelalaian mereka terhadap evolusi struktural telah mengakibatkan suatu

jurang pemisah yang sangat luar biasa antara teori dan realitas ekonomi. Ilmu

ekonomi dewasa ini telah menghadapi suatu krisis konseptual yang hebat. Di

mana anomali sosial dan ekonomi yang sudah tidak dapat dihadapinya lagi,

pengangguran, inflasi dan berbagai macam ketimpangan serta isu-isi habisnya

energi kini semakin dirasakan oleh setiap individu manusia.

Setelah sekian lama dan dengan usahanya yang begitu panjang dalam

menggali dan menemukan sebab atau akar krisis lingkungan hidup hidup pada

tataran filosofis, Fritjof Capra akhirnya menemukan sebuah pandangan bahwa

alam semesta dapat dipandang sebagai sebuah kesatuan yang menyeluruh yang

saling terkait dan menunjang satu sama lain untuk memungkinkan kehidupan di

alam semesta dapat berkembang. Paradigma sistemis-organis atau yang sering

disebut paradigma ekologis, keterkaitan, ketidakterpisahan, saling pengaruh,

jarigan, independensi adalah kenyataan hidup dan hakikat dari alam semeta itu

sendiri.

Dalam hal ini Capra menawarkan sebuah visi realitas baru yang

disadarkan akan kesaling hubungan dan saling ketergantungan esensial semua

fenomena fisik, biologis, psikologis, sosial dan Kultural. Pandangan sistem
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melihat dunia dalam pengertian hubungan dan integrasi, dimana sistem adalah

keseluruhan yang terintegrasi dan sifat- sifatnya tidak dapat direduksi menjadi

sifat- sifat unik yang lebih kecil. Sifat- sifat sistem akan menjadi rusak ketika

sistem itu di potong- potong baik fisik maupun teoritis menjadi elemen-elemen

yang terpisah- pisah.

Teori-teori sistem yang dikembangkan oleh Capra memberikan suatu

kerangka konseptual bagi hubungan antara komunitas- komunitas ekologis dengan

komunitas- komunitas manusia. Dalam memahami ekologi berarti memahami

hubungan- hubungan, dalam hal ini adalah hubungan komunitas-komunitas

manusia berkelanjutan yang menyadari hubungan-hubungan yang berlipat ganda.

Ekologi menuntut manusia agar selalu menata hidupnya sebagai bagian tak

terpisahkan dari jaring komplek sistem alam.

Perhatian yang menonjol dari sitem ekologi yang ditawarkan Capra adalah

perbaikan dalam ilmu ekonomi, sumberdaya yang dapat diperbaharui serta aspek-

aspek yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ekosistem alam maupun

manusia. Dalam pendekatan yang lain bahwa peran manusia dalam melestarikan

lingkungan sangat diperlukan, bahwa kesadaran ekologis yang mendalam adalah

suatu kesadaran spiritual dan religious. Sehingga ketika pola dan konsep tetang

jiwa manusia di mengerti sebagai pola kesadaran dimana individu merasakan

suatu rasa memiliki dan rasa keberhubungan kepada kosmos sebagai keseluruhan,

maka jelaslah bahwa ekologis bersifat spiritual dalam esensinya yang terdalam.
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B. Saran – saran

Dengan mengucapkan Alhamdulillah sebagai wujud rasa Syukur Terhadap

Tuhan Yang Maha Esa, penelitian Filsafat Lingkungan HIdup Dalam Pemikiran

Fritjof Capra ini akhirnya selesai. Demikianlah kemampuan penulis dalam

menyusun karya ilmiah dalam bentuk skripsi ini. Bahwa kurang dan khilaf adalah

salah satu segi yang tidak pernah terlepas dari kehidupan manusia. Dan penulis

dengan segenap kesadaran yang penuh menyadari itu. Oleh karena itu penulis

memohon maaf atas segala kekurangan dan kekhilafanya. penulis telah berusaha

maksimal dalam menuliskan skripsi ini, namun penulis menyadarinya bahwa

sebagai manusia, penulis banyak memiliki kekurangan dan kelemahan sehingga

dalam tulisan ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari sempurna. Maka

dari itu, kritik dan saran penulis harapkan untuk tercapainya kesempurnaan skripsi

ini. Dan harapan penulis semoga skripsi ini membawa manfaat bagi penulis

sendiri dan bagi para pembaca sekalian serta berguna bagi tercapainya kehidupan

yang lebih baik yang selalu memperhatikan kelangsungan kehidupan generasi

sekarang dan di masa yang akan datang.

Dengan menilik hasil penelitian dengan judul Filsafat Lingkungan Hidup

Dalam Pemikiran Fritjof Capra dalam bentuk skripsi ini merupakan sebuah bentuk

usaha untuk menggali akar- akar kerusakan lingkugan hidup yang sama- sama kita

rasakan dampaknya sekarang ini sekaligus sebuah solusi untuk memperbaikinya.

Meski demikian, lewat penulisan skripsi ini bukan hany diperoleh sebuah

pemikiran dalam bentuk teori saja, akan tetapi pemikiran tersebut dapat

diaplikasikan terhadap kehidupan yang sesungguhnya.
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Terdapat banyak sekali para pemikir-pemikir dan pemerhati lingkungan

hidup pada zaman terdahulu yang begi cemerlang pemikirnya. Meski begitu,

masih banyak yang belum terungkap kerangka pemikiran yang ditawarkan untuk

para pemikir tersebut dalam hal ini salah satunya adalah Fritjof  Capra. Saran

penulis, semoga masih banyak yang mempunyai minat meneliti pemikiran-

pemikiran tokoh yang membahas tentang Lingkunga Hidup, yang tentuya dengan

semangat penyelamatan lingkungan bagi generasi masa depan.

Akhirnya skripsi ini dipersembahkan kepada Masyarakat, khusunya dunia

pendidikan, dengan harapan agar memberi manfaat pada penelitian-penelitian

selanjutnya.
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